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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan sumber protein dan level protein
terhadap keluaran kreatinin domba ekor tipis jantan muda. Materi yang digunakan adalah Domba
Ekor Tipis sebanyak 20 ekor dengan rata-rata bobot badan 13,03 ± 2,30 kg. Penelitian ini dilakukan
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pola 2 × 2 dengan 4 (empat) perlakuan ransum
komplit yaitu T1 (Pakan komplit dengan kandungan PK 13,36% dengan bungkil kedelai), T2
(Pakan komplit dengan kandungan PK 13,36% dengan tepung ikan), T3 (Pakan komplit dengan
kandungan PK 15,20% dengan bungkil kedelai) dan T4 (Pakan komplit dengan kandungan PK
15,20% dengan tepung ikan). Perlakuan perbedaan level dan sumber protein yang berbeda tidak
mempengaruhi konsumsi BK, PK dan keluaran kreatinin, namum mempengaruhi pertambahan
bobot badan harian (PBBH). Rata-rata konsumsi BK dan PK yang diperoleh dari penelitian ini
sebesar 772,81 g dan 109,64 g sedangkan keluaran kreatininnya sebesar 13,26 mg/kgBB/hari.
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) domba yang diberi pakan dengan PK 13,36% (84,11
g/hari) lebih rendah dibandingkan dengan PK 15,20% (132,28 g/hari). Simpulan dari penelitian ini
adalah perlakuan pakan sumber dan level protein yang berbeda tidak berpengaruh terhadap
konsumsi BK, PK dan keluaran kreatinin.
Kata kunci: Domba Ekor Tipis, Kreatinin, Level Protein, Sumber Protein.
Pendahuluan
Domba Ekor Tipis (DET) merupakan ternak yang layak dikembangkan di Indonesia sebagai
salah satu sumber protein hewani. Keunggulan yang dimiliki domba ekor tipis diantaranya lebih
tahan terhadap pemberian pakan yang kurang berkualitas (Munir dan Kardianto, 2019), merupakan
ternak prolifik (Sumantri et al., 2007) dan memiliki persentase karkas hingga 45-55%
(Sumoprastowo, 1993).
Pakan sangat mempengaruhi produktivitas ternak. Kandungan nutrisi yang berperan penting
bagi produktivitas ternak adalah protein, terutama pada ternak muda yang sedang dalam masa
pertumbuhan. Kandungan protein yang lebih tinggi akan meningkatkan konsumsi protein yang
berguna bagi tubuh ternak. Tillman et al. (1991) menyatakan bahwa protein berperan penting dalam
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pertumbuhan dan produksi ternak. Penggunaan sumber protein dalam pakan juga perlu diperhatikan
untuk mendukung efisiensi pemanfaatan protein dalam tubuh ternak. Hal tersebut berkaitan dengan
komposisi asam amino dan degradabilitas protein dalam rumen, misalnya bungkil kedelai sebagai
sumber protein nabati atau tepung ikan sebagai sumber protein hewani, memiliki degradabilitas dan
komposisi asam amino yang berbeda. Untuk mengetahui pakan terbaik bagi domba ekor tipis muda
jantan ditinjau dari level protein dan sumber proteinnya, maka perlu dilakukan penelitian.
Pemberian pakan dengan level protein dan sumber protein berbeda dapat mempengaruhi
metabolisme di dalam tubuh ternak. Kecepatan metabolisme protein di dalam tubuh dapat dilihat
dari keluaran kreatinin (Rahmawati et al., 2009). Kreatinin merupakan sisa perombakan kreatin
fosfat menjadi ATP sebagai sumber energi yang digunakan dalam metabolisme dan dikeluarkan
melalui urin. Keluaran kreatinin pada domba rata-rata adalah 10,9 kreatinin/kgBB/hari dengan
rentang 5 -13,6 kreatinin/kgBB/hari (Lindberg dan Jacobsson, 1990; Balcells et al., 1992; Faichney
et al., 1995). Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan pakan ternak (Faichney et al., 1995).
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan dengan sumber protein
dan level protein berbeda terhadap keluaran kreatinin Domba Ekor Tipis jantan muda. Manfaat dari
penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai sumber protein dan level protein yang
tepat untuk Domba Ekor Tipis jantan muda.
Metodologi
Materi yang digunakan adalah 20 ekor Domba Ekor Tipis jantan muda dengan rata-rata
bobot badan awal 13,03 ± 2,30 kg. Pakan yang digunakan berupa pakan komplit berbentuk pellet
dengan diameter 5 mm yang terdiri dari molasses, kulit singkong, gaplek, mineral, pucuk tebu dan
bungkil kedelai atau tepung ikan. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial pola 2 × 2 dengan 4 (empat) perlakuan ransum : T1 (Pakan komplit dengan kandungan PK
13,36% dengan bungkil kedelai), T2 (Pakan komplit dengan kandungan PK 13,36% dengan tepung
ikan), T3 (Pakan komplit dengan kandungan PK 15,20% dengan bungkil kedelai) dan T4 (Pakan
komplit dengan kandungan PK 15,20% dengan tepung ikan). Bahan pakan dan kandungan nutrisi
pakan penelitian ditampilkan pada Tabel 1.
Pakan berbentuk pellet dan air minum diberikan secara ad libitum terhitung. Sisa pakan
ditimbang di pagi hari sebelum pemberian pakan. Domba ditimbang seminggu sekali untuk
mengetahui pertambahan bobot badan.
Penampungan sampel urin dilakukan pada minggu ke-0, 4 dan 8. Koleksi urin pada minggu
ke 0 dilakukan selama 1 × 24 jam, pada minggu ke 4 dilakukan selama 7 × 24 jam dan pada minggu
ke 8 dilakukan selama 1 × 24 jam. Urin ditampung dalam jerigen yang telah diisi H2SO4 10%
sebanyak 100 ml, untuk mencegah penguapan N dan menghentikan aktivitas mikroba.
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Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Bahan Pakan
Uraian T1 T2 T3 T4
.......................................... (%)......................................
Komposisi Bahan Pakan
Gaplek 32,00 34,00 30,00 32,8
Pucuk tebu 37,50 33,00 33,20 29,8
Kulit singkong 1,50 1,80 3,00 1,3
Molases 8,00 8,00 7,40 7,3
Mineral 2,00 2,00 2,00 2,00
Bungkil kedelai 19,00 ˗ 24,4 -
Tepung ikan ˗ 21,20 - 26,8
Total 100 100 100 100
Kandungan Nutrien
BK 89,94 88,96 91,30 89,58
Dalam 100% BK :
Abu 14,16 11,45 14,34 18,62
PK 13,13 13,58 15,20 15,20
LK 1,15 2,76 1,99 6,41
SK 14,45 12,85 11,80 12,65
BETN 57,11 59,36 56,67 47,12
TDN* 63,86 60,23 64,88 60,55
Keterangan : BK = Bahan Kering; SK = Serat Kasar; LK = Lemak Kasar; PK = Protein Kasar; BETN = Bahan Ekstrak
Tanpa Nitrogen; TDN = Total Digestible Nutrien.
*)  TDN duhitung berdasarkan persamaan regresi Harris (1972) yang disitasi oleh Hartadi dkk (2005).
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah konsumsi bahan kering, konsumsi protein
kasar, pertambahan bobot badan harian dan kadar kreatinin yang dikeluarkan lewat urin. Konsumsi
bahan kering pakan dihitung dari selisih bahan kering pakan yang diberikan dengan bahan kering
pakan sisa. Konsumsi protein dihitung dari konsumsi bahan kering pakan dikalikan kadar protein
pakan. Pertambahan bobot badan harian (PBBH) dihitung dari selisih bobot akhir dan bobot awal.
Sampel urin disimpan di dalam freezer sebelum dilakukan analisis kandungan kreatininnya.
Prosedur analisis kreatinin menggunakan Jaffe method (Rahmawati et al., 2009). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians pada taraf 5% dan 1%. Apabila terdapat
perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Wilayah Ganda Duncan.
Hasil dan Pembahasan
Hasil perhitungan statistik tidak menunjukkan interaksi (P>0,05) antara perlakuan terhadap
semua parameter yang diukur. Oleh sebab itu, pembahasan dilakukan dengan menganalisis
pengaruh perlakuan secara sendiri-sendiri terhadap parameter yang diukur.
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Bahan Kering
Konsumsi bahan kering (BK) ditampilkan pada Tabel 2. Konsumsi BK tidak berbeda nyata
(P>0,05). Sumber protein yang berbeda tidak mempengaruhi konsumsi BK karena dari kedua
sumber protein yaitu bungkil kedelai dan tepung ikan memiliki bentuk fisik yang sama yaitu pellet.
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Purbowati et al. (2009) melaporkan bahwa konsumsi BK tidak berbeda nyata karena ternak
mendapat pakan dengan bentuk fisik yang sama. Konsumsi BK pada domba yang diberi pakan
dengan level protein kasar 12%, 14%, 16% (Listianto, 2016) dan 16%, 18%, 20% (Fitriyani, 2018)
tidak berpengaruh nyata.
Tabel 2. Konsumsi Bahan Kering
Sumber Protein PK(%) Rata-rata
13,36 15,20
………………………………………(g/hari)……………………………………
Bungkil Kedelai 791,28 805,83 798,56
Tepung Ikan 686,01 808,11 747,06
Rata-rata 738,64 806,97
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Protein Kasar
Konsumsi protein kasar (PK) ditampilkan pada Tabel 3. Konsumsi PK tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini karena konsumsi protein kasar sangat dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering
seperti yang dinyatakan oleh Nuraini et al. (2014). Konsumsi PK pada penelitian ini sudah
memenuhi kebutuhan menurut Purbowati et al. (2009) yang menyatakan bahwa domba yang
digemukkan membutuhkan PK sebesar 79,4 g/ekor/hari dengan bobot antara 10-20 kg.
Tabel 3. Konsumsi Protein Kasar
Sumber Protein PK(%) Rata-rata
13,36 15,20
………………………………………(g/hari)……………………………………
Bungkil Kedelai 104,34 120,14 112,24
Tepung Ikan 93,61 120,47 107,04
Rata-rata 98,98 120,31
Pengaruh Perlakuan terhadap Keluaran Kreatinin
Keluaran kreatinin melalui urin ditampilkan pada Tabel 4. Keluaran kreatinin tidak berbeda
nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena asupan protein yang masuk ke dalam tubuh ternak tidak
berbeda nyata. Keluaran kreatinin melalui urin berkorelasi positif dengan protein yang masuk ke
dalam tubuh. Lawrence dan Fowler (2002) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi tingginya
kadar kreatinin dalam urin adalah kadar protein pakan, semakin tinggi protein dalam pakan
menyebabkan laju metabolisme semakin cepat dan membutuhkan energi, sehingga keluaran
kreatinin meningkat. Rata-rata keluaran kreatinin domba pada penelitian ini normal yaitu 13,26
mg/kgBB/hari seperti yang dinyatakan oleh Lindberg dan Jacobsson, 1990; Balcells et al., 1992;
Faichney et al., 1995 bahwa keluaran kreatinin pada domba memiliki rentang 5 – 13,60
kreatinin/kgBB/hari.
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Tabel 4. Keluaran Kreatinin
Sumber Protein
PK (%) Rata-rata13,36 15,20
mg/kgBB/hari mg/kgBB/hari mg/kgBB/hari
Bungkil Kedelai 11,85 16,54 14,20
Tepung Ikan 12,61 12,05 12,33
Rata-rata 12,23 14,30
Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) domba akibat perlakuan dapat dilihat pada Tabel
5. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa PBBH ternak dengan perlakuan sumber protein
berbeda tidak berbeda nyata (P>0,05). Ternak yang diberi pakan dengan level protein 15,20%
memiliki PBBH yang nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada pakan dengan level protein 13,36%.
Perbedaan tersebut diduga karena pemanfaatan protein yang berbeda. Sanoto et al. (2015)
menyatakan bahwa pemanfaatan protein dalam tubuh ternak digunakan untuk meningkatkan bobot
badan. Hasil penelitian ini agak berbeda dengan hasil penelitian Prima et al. (2017) yang
menunjukkan pada pakan dengan kandungan protein 14%, 16% dan 18% tidak memiliki perbedaan
pertambahan bobot badan harian terhadap domba.
Tabel 5. Pertambahan Bobot Badan Harian
Sumber Protein PK(%) Rata-rata
13,36 15,20
………………………………………(g/hari)……………………………………
Bungkil Kedelai 80,86 133,65 107,25
Tepung Ikan 87,37 130,91 109,14
Rata-rata 84,11b 132,28a
Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata
(P<0,05).
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan sumber dan level protein
pakan tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering, konsumsi protein kasar dan keluaran kreatinin.
Ternak yang diberi pakan dengan level protein lebih tinggi memiliki pertambahan bobot badan
harian yang lebih tinggi. Pakan yang digunakan sebaiknya memiliki kandungan protein 15,20%
karena dapat menghasilkan PBBH yang lebih tinggi.
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